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Abstrak 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Indonesia menekankan pada pembelajaran yang 

adaptif, kreatif, dan inovatif, sehingga mengharuskan guru untuk memiliki kompetensi 

yang lebih tinggi dalam penguasaan mata pelajaran, termasuk statistika. Namun, banyak 

guru yang kesulitan dalam mengimplementasikan kurikulum ini dan menyiapkan bahan 

ajar karena kurangnya referensi. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan yang dirancang untuk memperdalam 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan memberikan referensi tambahan untuk 

membuat bahan ajar statistika. Pelatihan ini melibatkan 24 guru SMA dari kelompok 

MGMP Matematika Sukabumi. Berdasarkan analisis uji-t berpasangan terhadap hasil pre-

test dan post-test, nilai p-value (0,00) lebih kecil dari α (0,05), yang mengindikasikan 

bahwa pelatihan ini secara signifikan dan efektif, mampu meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kemampuan guru dalam rangka meningkatkan kompetensi peserta 

didik. 
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Abstract 

Keywords: 
The Merdeka Curriculum implemented in Indonesia emphasizes adaptive, creative, and 

innovative learning, requiring teachers to have higher competence in subject mastery, 

including statistics. However, many teachers struggle to implement this curriculum and 

prepare teaching materials due to a lack of references. This community service aims to 

enhance teacher competence through training designed to deepen knowledge, improve 

skills, and provide additional references for creating statistics teaching materials. The 

training involved 24 high school teachers from the Sukabumi Mathematics MGMP group. 

Based on paired t-test analysis of pre-test and post-test results, the p-value (0.00) was less 

than α (0.05), indicating that the training was both significant and effective in improving 

teachers' knowledge, skills, and abilities, ultimately contributing to the enhancement of 

student competence.  
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1.  Pendahuluan  

Kabupaten Sukabumi merupakan salah satu wilayah dari Pemerintah Provinsi Jawa Barat. 

Secara geografis, Kabupaten Sukabumi memiliki luas 4.145,70 km² atau sekitar 11.72 persen dari 

total luas wilayah Provinsi Jawa Barat dan terletak pada titik koordinat 6°57´ – 7°25´ LS dan 

106°49´–107°´ BT. Secara admnistratif, Kabupaten Sukabumi terbagi menjadi 47 kecamatan 

yang terdiri dari 381 desa dan 5 kelurahan dengan rincian kategori wilayah yaitu 120 desa kategori 

desa perkotaan dan sisanya yaitu 266 desa termasuk dalam kategori desa pedesaan. Pada tahun 

2022, Kabupaten Sukabumi memiliki jumlah penduduk sebanyak 2.806.664 yang didominasi 

oleh penduduk usia muda (Badan Pusat Statistik, 2023).  

Kabupaten sukabumi merupakan salah satu kabupaten dengan nilai indeks pendidikan 

terendah di Provinsi Jawa Barat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2022, Kabupaten 

Sukabumi memiliki nilai Indeks Pendidikan sebesar 57.73%. Keadaan ini tidaklah ideal karena 

pendidikan merupakan hal penting dalam membangun karakter bagi generasi masa depan bangsa 

yang berkualitas dan kompetitif (Badan Pusat Statistik, 2022). 

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003, Pendidikan adalah upaya yang dilakukan 

dengan sengaja dan terencana untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri mereka, termasuk 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan untuk diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kurikulum karena memiliki peran penting dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Kurikulum pada dasarnya merupakan sebuah sistem yang saling terkait yang 

terdiri dari berbagai komponen yang saling mendukung satu sama lain (Mulia dkk., 2023). 

Komponen pada kurikulum terdiri dari peserta didik dan guru. Guru dapat mengajar peserta 

didiknya dengan baik berdasarkan kurikulum yang berkualitas dan baik tidaknya sistem 

pendidikan dipengaruhi juga oleh kualitas guru (Santi dkk., 2021; Arnellis dkk., 2021). Adapun 

kurikulum yang diterapkan di Indonesia saat ini adalah kurikulum merdeka. 

Kurikulum merdeka adalah sebuah konsep dengan gagasan "merdeka dalam berfikir" yang 

baru diterapkan beberapa tahun terakhir oleh kementerian pendidikan untuk menggantikan 

kurikulum 2013. Kurikulum ini diterapkan dengan tujuan untuk membantu para guru dan peserta 

didik agar merdeka dalam berfikir, sehingga kurikulum ini dapat diimplementasikan dalam 

bentuk inovasi dan metode pengajaran yang digunakan oleh guru saat menyampaikan materi serta 

mendorong peserta didik untuk mengembangkan kreativitas sesuai potensi yang dimiliki 

(Anggraini & Wiryanto, 2022). Kurikulum ini memberikan kesempatan yang lebih luas kepada 

sekolah dan guru untuk mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan 

peserta didik. 

Pada implementasi kurikulum merdeka, terdapat permasalahan yang terjadi pada para guru 

dalam proses pembelajaran. Para guru masih harus beradaptasi terhadap perubahan kurikulum 

yang terjadi, baik dari proses mengajar, materi, dan bahan ajar (Sundari dkk., 2024). Proses 

mengajar yang diimplementasikan masih menggunakan metode yang terpusat pada guru yaitu 

ceramah yang bersifat monoton padahal kurikulum baru ini memfokuskan pengajarannya kepada 

peserta didik. Selain itu, keterbatasan referensi dalam membuat dan menyusun bahan ajar menjadi 

kendala bagi para guru dalam mengimplementasikan kurikulum ini (Zulaiha dkk., 2023); 

Setioyuliani & Andaryani, 2023). Ditambah penambahan materi pelajaran khususnya di SMA 

misalnya penambahan materi statistika yang lebih mendalam (Kementerian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi, 2024; Salma dkk., 2022; Santi dkk., 2024). Hal ini dapat 

berdampak terhadap rendahnya pemahaman siswa jika permasalahan ini terus berlangsung. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, Rumpun Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta mengadakan pengabdian kepada masyarakat 

berupa pelatihan yang ditunjukan kepada para guru di wilayah MGMP Kabupaten Sukabumi yang 

telah menerapkan Kurikulum Merdeka. Program ini dipilih karena pelatihan dapat menjadi hal 

yang efektif untuk diterapkan agar dapat meningkatkan kemampuan guru untuk menerapkan 

pendekatan baru dan menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan peserta didik (Baehaki, 2023). 

Pelatihan ini berupa pemahaman materi statistika kepada guru di SMA yang diharapkan setelah 
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mengikuti pelatihan ini, para guru dapat memahami materi dan konsep statistika di SMA serta 

dapat mengembangkan bahan ajar statistika yang berkualitas di tempat mengajar masing masing 

sehingga akan berdampak terhadap peningkatan kompetensi peserta didik. 

 

2.  Pelaksanaan dan Metode 

Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan adalah pelatihan di wilayah MGMP Kabupaten 

Sukabumi tentang materi statistika yaitu statistika dasar, analisis bivariat, dan peluang. Kegiatan 

ini berlangsung pada tanggal 20 Agustus 2024 di salah satu SMA di Kabupaten Sukabumi dengan 

guru-guru SMA terpilih dari Kabupaten Sukabumi sebagai peserta. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memperdalam pengetahuan, meningkatkan keterampilan, dan menambah referensi dalam 

menyusun bahan ajar untuk materi statistika bagi para guru di tempat mengajar masing-masing. 

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini terbagi menjadi tiga bagian yaitu tahapan pra 

pelaksanaan, tahap pelaksanaan dan tahapan setelah pelaksanaan kegiatan dengan rincian sebagai 

berikut: 

a) Tahapan pra pelaksanaan 

Adapun tahapan kegiatan pada pra pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan koordinasi dan komunikasi dengan Dinas Pendidikan Kabupaten Sukabumi 

Jawa Barat. 

2) Mengurus surat perijinan ke Dinas Pendidikan Kabupaten Sukabumi. 

3) Melakukan survei lokasi kegiatan pengabdian masyarakat. 

4) Menyusun materi pengabdian masyarakat dengan topik statistika dasar, analisis bivariat, 

dan peluang. 

5) Menyusun instrumen kuesioner sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian 

masyarakat. 

b) Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

1) Pengisian kuesioner sebelum kegiatan (pre-test) oleh para peserta kegiatan. 

2) Pemaparan materi 

Pada tahap ini, narasumber akan melakukan pemaparan terkait konsep dan materi 

statistika yaitu statistika dasar, analisis bivariat, dan distribusi peluang. Narasumber juga 

melakukan diskusi tanya jawab terhadap peserta agar materi yang diberikan lebih jelas. 

3) Tutorial. 

Tahap ini, narasumber memberikan praktik tentang bagaimana menyelesaikan soal-soal 

yang berkaitan dengan statistika dan membahas kesalahan konsep statistika dalam 

menyelesaikan soal-soal. 

4) Pengisian kuesioner sesudah kegiatan (post-test) oleh para peserta kegiatan. 

c) Tahapan sesudah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

1) Evaluasi Keberhasilan 

Tahap evaluasi ini dilakukan dengan mengolah data hasil pre-test dan post-test untuk 

mengukur tingkat keberhasilan dari pelatihan. 

2) Pendampingan berkelanjutan menggunakan aplikasi whatsapp group. 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan dilakukan di salah satu SMA di Kabupaten Sukabumi, tepatnya di 

Kecamatan Cibadak. Kegiatan ini diikuti oleh 24 guru SMA yang berasal dari wilayah MGMP 

Matematika Sukabumi dengan mayoritas berjenis kelamin perempuan dan S1 sebagai minimal 

pendidikan terakhir. Antusiasme guru dalam mengikuti pelatihan dibuktikan dengan kehadiran 

guru-guru dari berbagai kelompok usia yang terlihat pada grafik di bawah ini. 
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Gambar 1. Grafik persebaran peserta berdasarkan kelompok usia. 

Kegiatan diawali dengan pemaparan materi oleh nasarumber. Materi pertama yang 

dijelaskan adalah tentang statistika dasar yaitu ukuran pemusatan, diagram, ukuran penempatan, 

dan ukuran penyebaran. Pemilihan materi ini didasari dengan adanya perubahan kurikulum yang 

terjadi, baik dari proses mengajar, materi, dan bahan ajar. Banyak guru yang mengalami kesulitan 

dalam memahami materi statistika karena adanya penambahan substansi materi pada kurikulum 

merdeka. Temuan kedua yaitu seringkali terjadinya miskonsep yang dialami oleh para guru dalam 

memahami materi statistika. Hal ini tentu saja merupakan masalah serius agar kesalahan konsep 

tersebut tidak menular kepada siswa.  

Pada kegiatan penyajian materi statistika ini, diberikan penjelasan lebih dalam untuk materi 

ukuran penempatan karena sering terjadi kesalahan konsep yang diberikan guru kepada peserta 

didik. Materi selanjutnya adalah analisis bivariat yang merupakan salah satu penambahan materi 

pada kurikulum merdeka. Materi ini menjelaskan jenis-jenis data dengan fokus utama tentang 

data bivariat yaitu dua variabel kategorik dan dua variabel numerik.  Materi terakhir yang 

dijelaskan yaitu tentang peluang dan distribu peluang. Materi peluang pada jenjang SMA 

memiliki pengembangan dimana terdapat penambahan materi tentang distribusi peluang yang 

terdiri dari distribusi peluang diskrit dan distribusi peluang kontinu. 

 
Gambar 2. Pemaparan materi oleh narasumber. 

Setiap sub materi disertai dengan contoh-contoh soal dan cara penyelesaian yang dapat 

digunakan oleh guru sebagai bahan acuan, baik untuk menjelaskan secara langsung kepada 

peserta didik maupun membuat bahan ajar. Kegiatan pemaparan materi diakhiri dengan sesi tanya 

jawab mengenai materi yang sudah dijelaskan. 

 
Gambar 3. Dokumentasi bersama peserta. 
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3.2. Evaluasi  

Efektivitas dari pelatihan ini dievaluasi menggunakan kuesioner yang diisi pada saat sebelum (pre-

test) dan sesudah pelatihan (post-test). Skor hasil dari kedua kuesioner disajikan dalam grafik berikut. 

 
Gambar 4. Grafik skor sebelum dan sesudah pelatihan. 

Gambar 4. menunjukkan skor sebelum dan sesudah pelatihan dimana maksimal skor dari instrumen 

adalah 100.   Secara umum skor nilai peserta untuk sebelum dan sesudah tidak saling berpotongan. Hal 

tersebut menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah pelatihan. 

Hasil dari kuesioner sebelum dan sesudah pelatihan kemudian diuji menggunakan uji hipotesis 

sampel berpasangan (paired t-test). Metode pengujian ini digunakan untuk membandingkan rata-rata dari 

dua kelompok data yang diukur pada dua waktu atau kondisi berbeda pada subjek yang sama (Derrick 

dkk., 2017). Metode ini dipilih karena individu yang diukur sebelum dan sesudah pelatihan adalah individu-

individu yang sama.  

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengukur perubahan dalam pengetahuan baru yang dapat 

menunjang profesi, pemahaman dan keterampilan dari materi, serta kemampuan para guru dalam 

menyusun bahan ajar metode statistika yang telah diajarkan setelah mengikuti pelatihan. Adapun hipotesis 

yang digunakan dalam pengujian ini adalah:  

𝐻0: 𝜇𝑥 − 𝜇𝑦 = 𝐷0 

𝐻1: 𝜇𝑥 − 𝜇𝑦 ≠ 𝐷0 

Dengan 𝐷0 = 0. Dengan kriteria keputusan nya yaitu tolak 𝐻0, jika |𝑡| > 𝑡𝑛−1,
𝛼

2
 maka terdapat perubahan 

sebelum dan sesudah perlakuan (Hartono, 2020). 

Tabel 1. Hasil uji-t berpasangan. 

 Mean Variance P-value 

Sebelum 59.79 90.17 
0.00 

Sesudah 95.21 72.78 

Berdasarkan hasil paired t-test yang disajikan pada Tabel 1, diperoleh nilai signifikansi 0.00 yang 

berarti 𝐻0 ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

sebelum dan sesudah pelatihan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini memberikan 

pengetahuan baru yang dapat menunjang profesi sebagai guru, pemahaman dan keterampilan yang 

diperoleh dari materi, serta kemampuan para guru dalam menyusun bahan ajar metode statistika yang telah 

diajarkan secara signifikan. 

3.3.  Analisis Tematik  

Analisis tematik adalah metode untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan melaporkan pola 

(tema) dalam data kualitatif. Metode ini digunakan untuk menemukan dan menginterpretasikan 
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tema atau pola penting yang muncul dari data, seperti wawancara, transkrip, atau catatan lapangan 

(Sari & Gunawan, 2021). 

Data yang digunakan pada analisis ini berasal dari pertanyaan terbuka pada kuesioner 

sebelum dan setelah pelatihan. Data tersebut dianalisis menggunakan aplikasi Nvivo 12. 

a. Pelatihan yang pernah didapatkan 

Hasil untuk pelatihan yang pernah didapatkan oleh 24 pesera guru sebelum mengikuti 

pelatihan ini disajikan dalam map berikut. 

 

Gambar 5. Pelatihan yang pernah didapatkan. 

Pada Gambar 5, terlihat bahwa sebelum pelatihan yang dilakukan, peserta sudah pernah 

mendapatkan pelatihan lain yaitu pelatihan integral, pelatihan geogebra, dan implementasi 

Kurikulum Merdeka. 

b. Pelatihan yang dibutuhkan 

Hasil untuk pelatihan yang dibutuhkan oleh 24 pesera guru disajikan dalam map berikut  

 

Gambar 6. Pelatihan yang dibutuhkan. 

Berdasarkan Gambar 6, diperoleh informasi bahwa setelah pelatihan dilaksanakan, peserta 

membutuhkan pelatihan materi statistika dan matematika tingkat lanjut, pelatihan media 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pelatihan peningkatan kompetensi 

professionalitas guru, dan pelatihan pengembangan bahan ajar pada kurikulum merdeka. 

c. Kesan pelatihan 

Hasil untuk kesan selama pelatihan berlangsung disajikan dalam map berikut 

 

Gambar 7. Kesan pelatihan. 

Gambar 7, mendeskripsikan informasi bahwa kesan-kesan peserta setelah mengikuti 

pelatihan ini bernada positif yaitu pelatihan yang menyenangkan, menarik, interaktik, 

menambah pengetahuan dan pemahaman baru, serta jelas dalam memaparkan materi. 
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4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya mengenai pelatihan yang membahas materi 

statistik, análisis bivariat, dan peluang, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini memberikan 

dampak signifikan terhadap perubahan pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan. Hasil dari 

analisis tematik menunjukkan bahwa pelatihan memberikan kesan-kesan yang positif terhadap 

peserta. Sebagai tindak lanjut dari kegiatan ini peserta mengharapkan dilaksanakannya pelatihan 

mengenai materi statistika tingkat lanjut, media pembelajaran dan pengembangan bahan ajar yang 

sesuai dengan kurikulum merdeka untuk meningkatkan kompetensi guru dan peserta didik. 
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